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Department Civil Engineering Faculty of Engineering, University of Palangka Raya has 
facilities and infrastructure that is often used to support the learning process. To management 
infrastructure information, Department Civil Engineering, Faculty of Engineering University of 
Palangka Raya still do not have a system that can convey information about the facilities and 
infrastructure to civil engineering student and other parties. To get information about 
infrastructure, the student must meet the manager of facilities and infrastructure. 
Website inventory of facilities and infrastructures is a web based program that is designed 
to be able to convey information about the facilities and infrastructure in  Department Civil 
Engineering Faculty of Engineering, University of Palangka Raya. Some images on this website are 
displayed with  three-dimension (3D), where designed with Sketchup and 3dsMax application. This 
website builded with data collection method, there are Observation, Field Studies and Library 
Studies, while the development methodology is Luther’s method. This Website using programming 
language, there are PHP and HTML, and MySQL for database. 
Website inventory of facilities and infrastructures tested by blackbox testing, where the 
results of testing all the systems can function to manage information about facilites and 
infrastructure. For further development is expected to make improvements on features, such as 
improvement in the appearance of 3D objects that can be display virtually. 
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1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Inventaris adalah suatu daftar semua 
fasilitas yang ada di seluruh bagian, termasuk 
gedung dan isinya. Inventaris yang dibuat 
harus mengandung informasi yang jelas dan 
mudah dimengerti dengan cepat, sehingga 
dapat membantu kelancaran pekerjaan.  
Jurusan Teknik Sipil merupakan salah 
satu jurusan yang ada di lingkungan Fakultas 
Teknik Universitas Palangka Raya. Sarana dan 
prasarana yang tersedia di jurusan Teknik Sipil 
hingga saat ini masih belum terdata dengan 
baik. Dengan sejumlah sarana dan prasarana 
yang dimiliki saat ini, Jurusan Teknik Sipil 
belum memiliki sistem yang dapat membantu 
dalam mengelola data sarana dan prasarana 
tersebut.  
Untuk memperoleh informasi sarana dan 
prasarana masih menggunakan cara 
konvensional yaitu dengan mendatangi 
pengelola sarana tersebut secara tatap muka 
untuk memperoleh informasi. Selain itu dalam 
pengelolaan inventaris sarana dan prasarana 
pun pihak jurusan Teknik Sipil masih 
menggunakan pendataan hanya pada file 
dokumen word dan excel yang kemudian 
dicetak dan terkadang memerlukan banyak 
kertas. Masalah lain yang dihadapi yakni suatu 
waktu file inventaris sarana dan prasarana 
tersebut dapat hilang dari komputer pengelola 
dikarenakan terjadinya kerusakan.  
Oleh karena itu diperlukan suatu sistem 
secara online dengan menggunakan media 
internet yang dapat membantu pengelola dalam 
mengelola inventaris sarana dan prasarana di 
jurusan Teknik Sipil. Sebagai media informasi, 
pada website ini informasi sarana dan 
prasarana ditampilkan dalam bentuk yang 
menarik, yakni gambar sarana dan prasarana 
ditampilkan dalam bentuk 3D. Berdasarkan 




diangkatlah judul “Website Inventarisasi 
Sarana dan Prasarana pada Jurusan Teknik 
Sipil Fakultas Teknik Universitas Palangka 
Raya”. 
 
1.2 Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di 
atas, maka dapat diidentifikasi dan dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
Bagaimana membangun website 
inventarisasi sarana dan prasarana pada 
Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik 
Universitas Palangka Raya. 
 
1.3 Tujuan 
Adapun tujuan dari  pembuatan Website 
Inventarisasi Sarana dan Prasana Jurusan 
Teknik Sipil ini adalah membangun suatu 
website sarana dan prasarana Jurusan Teknik 
Sipil yang dapat membantu pengelola sarana 
dan prasarana dalam mengelola pendataan 
sarana dan prasarana serta membantu 
masyarakat baik dari pihak luar Jurusan Teknik 
Sipil maupun pihak dalam jurusan Teknik Sipil 
untuk memperoleh informasi sarana-prasarana 
yang tersedia di Jurusan Teknik Sipil Fakultas 
Teknik Universitas Palangka Raya.  
 
1.4 Metodologi 
Metodologi pengembangan yang digu-
nakan dalam Website Inventarisasi Sarana dan 
Prasarana ini adalah metode pengembangan 
multimedia LUTHER menurut Sutopo (2003).  
Metodologi Pengembangan multimedia 
seperti gambar 1.1 di bawah ini:  
 
Gambar 1.1 Metode Pengembangan 
Multimedia Luther (Sutopo,2013) 
 
1) Concept (Konsep)  
Tahap ini adalah tahap untuk menentukan 
tujuan dan siapa pengguna program 
(identifikasi audience). Selain itu 
menentukan macam aplikasi (presentasi, 
interaktif, dll) dan tujuan aplikasi 
(hiburan, pelatihan, pembelajaran, dll). 
2) Design (Perancangan)  
Tahap ini adalah tahap membuat 
spesifikasi mengenai arsitektur program, 
gaya, tampilan dan kebutuhan material/ 
bahan untuk program. Pada tahap ini 
perancangan akan dilakukan dengan DFD. 
3) Material Collecting (Pengumpulan 
Bahan)  
Tahap ini adalah tahap dimana 
pengumpulan bahan yang sesuai dengan 
kebutuhan dilakukan. Tahap ini dapat 
dikerjakan paralel dengan tahap assembly. 
Pada beberapa kasus, tahap Material 
Collecting dan tahap Assembly akan 
dikerjakan secara linear tidak paralel. 
4) Assembly (Pembuatan)  
Tahap ini adalah tahap dimana semua 
objek atau bahan multimedia dibuat. 
Pembuatan website didasarkan pada tahap 
design. 
5) Testing (Pengujian)  
Tahap ini dilakukan setelah selesai tahap 
assembly (pembuatan) dengan 
menjalankan aplikasi/program dan dilihat 
apakah ada kesalahan atau tidak. Tahap 
ini disebut juga sebagai tahap alphatest 
(pengujian alpha) dimana pengujian 
dilakukan oleh pembuat atau lingkungan 
pembuatnya sendiri dengan menggunakan 
pengujian Blackbox.  
6) Distribution (Distribusi)  
Tahap ini adalah tahapan dimana aplikasi 
disimpan dalam suatu media 
penyimpanan. Pada tahap ini jika media 
penyimpanan tidak cukup untuk 
menampung aplikasinya, maka dilakukan 
kompresi terhadap aplikasi tersebut. 
 
2. LANDASAN TEORI 
2.1 Website 
 Web adalah sebuah sistem dengan 
informasi yang disajikan dalam bentuk teks, 
gambar, suara dan lain-lain yang tersimpan 
dalam sebuah server web internet yang 







Pengertian inventarisasi dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia adalah pencatatan atau 
pendaftaran milik kantor, sekolah, rumah 
tangga, organisasi, dan lain-lain yang dipakai 
dalam melaksanakan kegiatan.  
Inventarisasi prasarana dan sarana 
adalah kegiatan mengidentifikasi kualitas dan 
kuantitas prasarana serta sarana secara fisik 
dan secara yuridis/legal (Hendrato, 2005). 
 
2.2.1 Pengertian Inventarisasi 
Inventarisasi berasal dari kata 
“inventaris” (Latin = inventarium) yang berarti 
daftar barang-barang, bahan dan sebagainya. 
Inventarisasi sarana dan prasarana 
pendidikan/organisasi adalah pencatatan atau 
pendaftaran barang-barang milik 
sekolah/organisasi ke dalam suatu daftar 
inventaris barang secara tertib dan teratur 
menurut ketentuan dan tata cara yang berlaku. 
Pengertian inventarisasi dalam Kamus 
Besar Bahasa Indonesia adalah pencatatan atau 
pendaftaran milik kantor, sekolah, rumah 
tangga, organisasi, dan lain-lain yang dipakai 
dalam melaksanakan kegiatan.  
Inventarisasi prasarana dan sarana 
adalah kegiatan mengidentifikasi kualitas dan 
kuantitas prasarana serta sarana secara fisik 
dan secara yuridis/legal. (Lembaga  Penjamin 
Mutu Universitas Sanata Dharma, 2008) 
Dengan demikian ada dua aktivitas 
penting dalam inventarisasi aset yakni:  
1. Inventarisasi prasarana dan sarana 
secara fisik  
Inventarisasi aspek fisik adalah 
pengidentifikasian atau penetapan antara lain 
lokasi, alamat, site (posisi, letak, susunan) 
bentuk, ukuran, luas, warna, volume, jumlah, 
jenis, macam dan ciri khas lainnya dari objek 
yang diinventarisasikan sebagai prasarana dan 
sarana. 
2. Inventarisasi prasarana dan sarana 
secara yuridis/legal  
Inventarisasi aspek yuridis/legal adalah 
pengidentifikasian atau penetapan antara lain 
mengenai status, penguasaan, masalah legalitas 
yang dimiliki, batas-batas akhir penguasaan 
atas sebuah objek yang diinventarisasikan 
sebagai prasarana dan sarana akademik.   
Ada beberapa tugas dan aktivitas utama 
dalam inventarisasi prasarana dan sarana 
akademik yakni:  
1. Penentuan objek yang akan 
diinventarisasi,  
2. Melakukan pendataan,  
3. Pengelompokkan atau kategorisasi,  
4. Pengkodefikasian atau labelling,  
5. Pembukuan dan pengadministrasian,  
6. Pelaporan hasil inventarisasi,  
7. Serah terima dari BSP kepada unit kerja 
pengguna.  
 
2.2.2 Manfaat Inventarisasi  
Menurut Sanderson (2000) inventarisasi 
memiliki beberapa manfaat sebagai berikut:  
a. Mencatat dan menghimpun data aset 
yang dikuasai unit organisasi/ 
departemen. 
b. Menyiapkan dan menyediakan bahan 
laporan pertanggungjawaban atas 
penguasaan dan pengelolaan aset 
organi-sasi/ negara. 
c. Menyiapkan dan menyediakan bahan 
acuan untuk pengawasan aset organisasi 
atau negara. 
d. Menyediakan informasi mengenai aset 
organisasi /negara yang dikuasai 
departemen sebagai bahan untuk 
perencanaan kebutuhan, pengadaan dan 
pengelolaan perlengkapan departemen. 
e. Menyediakan informasi tentang aset 
yang dikuasai departemen untuk 
menunjang perencanaan dan 
pelaksanaan tugas departemen. (Astari, 
2013) 
 
2.3 Kodefikasi Barang 
 Kode Barang adalah Nomor Kode yang 
menggambarkan Golongan, Bidang, 
Kelompok, Sub-Kelompok dan Sub-sub 
Kelompok atau jenis barang, dengan demikian 
kode barang terdiri dari 14 digit sebagai 







Gambar 2.1 Kodefikasi Barang 
 
2.4 Sarana Akademik 
 Sarana akademik mencakup perabotan 
dan peralatan yang diperlukan sebagai 
kelengkapan setiap gedung/ ruangan dalam 
menjalankan fungsinya untuk meningkatkan 
mutu dan relevansi hasil produk dan 
layanannya. 
 Prasarana akademik adalah perangkat 
penunjang utama suatu proses atau usaha 
pendidikan agar tujuan pendidikan tercapai 
(Astari, 2013).  
 
2.5   Prasarana 
 Prasarana akademik adalah perangkat 
penunjang utama suatu proses atau usaha 
pendidikan agar tujuan pendidikan tercapai. 
 Prasarana akademik dapat dibagi dalam 
2 (dua) kelompok yaitu : 
1. Prasarana bangunan. Mencakup lahan dan 
bangunan gedung baik untuk keperluan 
ruang kuliah, ruang kantor, ruang dosen, 
ruang seminar, ruang rapat, ruang 
laboratorium, ruang studio, ruang 
perpustakaan, ruang komputer, kebun 
percobaan, bengkel, fasilitas umum dan 
kesejahteraan, seperti rumah sakit, pusat 
pelayanan mahasiswa, prasarana olahraga 
dan seni serta asrama mahasiswa. 
2. Prasarana umum berupa air, sanitasi, 
drainase, listrik, jaringan telekomunikasi, 
transportasi, parkir, taman, hutan kampus 
dan danau. (Lembaga Penjamin Mutu 
Universitas Sanata Dharma, 2008) 
 
3. ANALISIS DAN DESAIN 
3.1 Konsep 
3.1.1 Deskripsi Proyek 
 




Inventarisasi Sarana dan 
Prasarana Jurusan Teknik 
Sipil Fakultas Teknik 
Universitas Palangka Raya 
2 Target 
Pengguna 
- Pengelola sarana dan 
prasarana.  
- Pengelola Laboratorium 
Teknik Sipil. 
- Mahasiswa Teknik Sipil. 
- Pihak lain yang ingin 
mengetahui informasi 
sarana dan prasarana  
3 Tujuan 
Proyek 
Membuat Website untuk 
menampilkan sarana dan 
pra-sarana yang tersedia 
dan membantu dalam  





sarana dan prasarana 
disertai gambar sarana dan 
prasarana yang ditampilkan 
dalam bentu tiga dimensi 
(3D). 
Menampilkan jadwal peng-





puan minimal 350 MHz, 
memori RAM minimal 16 
Mb, harddisk minimal 10 
GB.  
 




1. Memiliki fasilitas GPRS.  
 
 
3.1.2 Flowchart Sistem 
1. Flowchart Admin 
Mulai
Login






















































































Kelola Profil Halaman Profil












Gambar 3.2 Flowchart Sistem Baru 
Pengelola Laboratorium 
 




Halaman Beranda Sarana 
dan Prasarana Teknik Sipil 
UPR
Pilh Menu Sarana 
dan Prasarana Umum




Halaman Sarana dan Prasarana 
Teknik Sipil UPR secara umum 
(seperti ruang kuliah, ruang 
dosen, meja, kursi)
Halaman Sarana dan Prasarana 
Teknik Sipil UPR secara khusus 
(seperti ruang laboratorium dan 
peralatannya)



















3.2.1 Diagram Konteks 
 
Website Inventarisasi Sarana 



















Info Jadwal Laboratorium 
Data Golongan Barang 
Data Bidang Barang 
Data Kelompok Barang 













Info Golongan Barang 
Info Bidang Barang 
Info Kelompok Barang 













Info Pengadaan Barang 
Info mutasi barang
Data Mutasi Barang
Gambar 3.4 Diagram Konteks Sistem 
 



























































Info Sub kelompok barang






































Data pengadaan Barang Lab























































Data Sub kelompok  barang

























Laporan Inventaris Barang per-kondisi




Gambar 3.5 DFD Level 0 
 
3.2.3 DFD Level 1 
3.2.3.1 DFD Level 1 Proses 2.0 (Kelola Akun  
    Admin) 
  Berikut ini adalah DFD Level 2 dari 























Gambar 3.6 DFD Level 1 Proses 2.0 
 
3.2.3.2 DFD Level 1 Proses 3.0 (Kelola  
  Pengelola Lab) 
  Berikut ini adalah DFD Level 1 dari 














Data Pengelola LabData Pengelola Lab
Data Pengelola Lab
Data Pengelola Lab Data Pengelola Lab
Info Pengelola Lab Info Pengelola Lab
Info Pengelola Lab Info Pengelola Lab
Info Pengelola Lab Info Pengelola Lab
 
Gambar 3.7 DFD Level 1 Proses 3.0 
 
3.2.3.3 DFD Level 1 Proses 5.0 (Kelola  
  Jadwal) 
  Berikut ini adalah DFD Level 1 dari 











Data Jadwal RuangInfo Jadwal Ruang
Info Jadwal Ruang
Data Jadwal barang Data Jadwal barang














Gambar 3.8 DFD Level 1 Proses 5.0 
 
3.2.3.4 DFD Level 1 Proses 6.0 (Kelola  
  Perbaikan Barang) 
  Berikut ini adalah DFD Level 1 dari 














Data perbaikan barang Data perbaikan barang
Info perbaikan barang
Info perbaikan barangInfo perbaikan barang
 





3.2.3.5 DFD Level 1 Proses 9.0 (Kelola  
  Profil) 
  Berikut ini adalah DFD Level 1 dari 











Gambar 3.10 DFD Level 1 Proses 9.0 
 
3.2.3.6 DFD Level 1 Proses 10.0 (Kelola Lab) 
Berikut ini adalah DFD Level 1 






Data Lab Data Lab
Info Lab
 
Gambar 3.11 DFD Level 1 Proses 10.0 
 
3.2.3.7 DFD Level 1  Proses 11.0 (Kelola  
  Barang Lab) 
  Berikut ini adalah DFD Level 2 dari 
proses 11.0 Kelola Barang Lab 
Pengelola lab
11.1.
Ubah Data  
barang Lab
barang_lab
Data ubah barang 
Data Ubah barang








Gambar 3.12 DFD Level 1 Proses 11.0 
 
3.2.3.8 DFD Level 1  Proses 12.0 (Kelola  
  Pengadaan Barang) 
  Berikut ini adalah DFD Level 1 dari 





















Gambar 3.13 DFD Level 1 Proses 12.0 
 
3.2.4 DFD Level 2 
3.2.4.1 DFD Level 2 Proses 4.1. 
  Berikut ini adalah DFD Level 2 dari 

















Data Golongan barangData golongan barang
Data Golongan barang
Data golongan barang Data Golongan barang
Info golongan barang Info golonganbarang
Info golongan barang Info Golongan barang
Info golongan barang Info Golongan barang
Gambar 3.14 DFD Level 2 Proses 4.1 
 
3.2.4.2 DFD Level 2 Proses 4.2. 
  Berikut ini adalah DFD Level 2 dari 













Data bidang barangData bidang barang
Data bidang barang
Data bidang barang Data bidang barang
Info bidang barang Info bidang barang
Info bidang barang Info bidang barang
Info bidang barang Info bidang barang
Gambar 3.15 DFD Level 2 Proses 4.2. 
 
3.2.4.3 DFD Level 2 Proses 4.3. 
  Berikut ini adalah DFD Level 2 dari 
















Data kelompok barangData kelompok barang
Data kelompok barang
Data kelompok barang Data kelompok barang
Info kelompok barang Info kelompok barang
Info kelompok barang Info kelompok barang
Info kelompok barang Info kelompok barang
 
Gambar 3.16 DFD Level 2 Proses 4.3 
 
 
4. IMPLEMENTASI DAN  
 PENGUJIAN 
4.1 Halaman Beranda Admin 
 Berikut ini hasil implementasi halaman 
Beranda admin : 
 






4.2 Halaman Kelola Barang pada  
 Pengelola Laboratorium 
 Berikut ini hasil implementasi halaman 
Kelola Barang pada pengelola laboratorium : 
 
Gambar 4.2 Hasil Implementasi Halaman 
Kelola Barang pada Pengelola Lab 
 
4.3 Halaman Beranda 
 Berikut ini hasil implementasi halaman 
Beranda pada Pengunjung : 
 
Gambar 4.3 Hasil Implementasi Halaman 
Beranda 
 
4.4 Halaman Sarana 
 Berikut ini hasil implementasi halaman 
Sarana : 
 
Gambar 4.4 Hasil Implementasi Halaman 
Sarana 
 
4.5 Tampilan Tiga Dimensi Objek  
 Sarana 
 Berikut ini hasil implementasi halaman 
untuk menampilkan objek tiga dimensi (3D):  
 
Gambar 4.5 Hasil Implementasi Halaman 
3D Objek 
 
4.6 Halaman Jadwal 
 Berikut ini hasil implementasi halaman 
jadwal : 
 






Dari Program yang telah dibuat dengan 
judul “Website Inventarisasi Sarana dan 
Prasarana pada Jurusan Teknik Sipil Fakultas 
Teknik Universitas Palangka Raya”, dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
Dalam membangun “Website 
Inventarisasi Sarana dan Prasarana pada 
Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik 
Universitas Palangka Raya” metode yang 
digunakan yakni :  metode pengumpulan data 
yang terdiri dari tahap observasi, Studi 
Lapangan dan Studi Pustaka. Sedangkan 
metodologi pengembangan yang digunakan 
adalah metodologi pengembangan multimedia 
Luther yang terdiri dari Concept, Design, 
Material Collecting, Assembly, Testing dan 
Distribution.  
Website ini dibangun dengan 
menggunakan bahasa pemrograman PHP, dan 
menggunakan MySQL untuk databasenya. 
Desain website ini dibuat dengan 
menggunakan Data Flow Diagram (DFD) 
yang terdiri dari Diagram Konteks, DFD Level 
0, DFD Level 1 dan DFD Level 2. Hak akses 
untuk website ini hanya Admin dan pengelola 
laboratorium, sedangkan mahasiswa Teknik 
Sipil ataupun masyarakat yang memerlukan 




Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas 
Palangka Raya, sifatnya sebagai pengunjung. 
Agar website ini lebih menarik sebagai 
media promosi, maka gambar sarana dan 
prasarana selain ditampilkan dengan foto juga 
ditampilkan dalam bentuk gambar tiga dimensi 
(3D). Pada bagian Admin, pemberian kode 
inventaris barang dilakukan secara otomatis 
oleh sistem, sehingga Admin cukup 




Dalam pembuatan Website Inventarisasi 
Sarana dan Prasarana pada Jurusan Teknik 
Sipil Fakultas Teknik Universitas Palangka 
Raya agar dapat menjadi lebih baik lagi maka 
diharapkan adanya beberapa perbaikan pada 
sistem, seperti pengembangan objek tiga 
dimensi yang dapat ditampilkan secara Virtual. 
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